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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis: (1)hasil belajar IPA siswa SLTP Terbuka di Kabupaten Gowa; (2) 

hasil belajar IPA siswa SLTP Induk di Kabupaten Gowa, (3) apakah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar IPA siswa SLTP Terbuka dengan siswa SLTP Induk di Kabupaten Gowa. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SLTP Induk dan siswa kelas VIII SLTP Terbuka tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 208 siswa. Jumlah sampel (n=118) siswa, n = 90 SLTP Induk dan n = 28  SLTP 

Terbuka yang dipilih purposif sampling. Analisis data secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian: (1) 

skor rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Induk sebesar 20.20 kategori rendah, (2)  skor rata-rata 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Terbuka 20.04 kategori rendah, (3). Tidak terdapat perbedaan secara 

signifikans hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Induk dan SLTP Terbuka di Kabipaten Gowa. 

Kesimpulan skor rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP induk lebih tinggi daripada skor rata-rata 

hasil belajar IPA kelas VIII SLTP Terbuka, dan tidak terdapat perbedaan secara signifikans hasil belajar IPA 

SLTP Induk dan SLTP Terbuka. 

Kata Kunci: hasil belajar IPA, SLTP induk, SLTP Terbuka 

Abstract 

The aim of this research is to analyze: (1) the science learning outcomes of Open Middle School students in 

Gowa Regency; (2) the science learning outcomes of main junior high school students in Gowa Regency, (3) 

whether there is no significant difference between the science learning outcomes of open junior high school 

students and main junior high school students in Gowa Regency. The population in this study were all 

students in class VIII of the Main Middle School and students in class VIII of the Open Middle School for the 

2022/2023 academic year, totaling 208 students. The total sample (n=118) of students, n = 90 Main Middle 

Schools and n = 28 Open Middle Schools were selected by purposive sampling. Data analysis descriptively 

and inferentially. Research results: (1) the average score for science learning outcomes for class VIII students 

at Main Middle School was 20.20 in the low category, (2) the average score for science learning outcomes for 

class VIII students at Open Middle School was 20.04 in the low category, (3). There is no significant 

difference in the science learning outcomes of class VIII students at Main Middle School and Open Middle 

School in Gowa Regency. Conclusion: The average score for science learning outcomes for students in class 

VIII of the Main Middle School is higher than the average score for the science learning results for Class VIII 

at the Open Middle School, and there is no significant difference in the science learning outcomes for the 

Main Middle School and the Open Middle School. 
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PENDAHULUAN 

Menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan menggelobal, maka 

pendidikan adalah merupakan alternatif pertama dan utama sebagai langkah antisipasi sebagaimana fitrah 

manusia itu sendiri dalam proses pertumbuhannya senantiasa diiringi dengan perbuatan belajar dan tanpa 

disadari sudah merupakan suatu kebutuhan utama dalam kehidupannya. 

Berbagai bentuk pendidikan yang dikembangkan di Indonesia semuanya diarahkan kearah bagaimana 

terwujudnya pemerataan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 

ayat (1) menetapkan bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran sehingga sistem 

pendidikan nasional dilakukan di luar sekolah (Al Aroodetal., 2020). 

Hak mendapatkan pengajaran dalam Undang-Undang Dasar tersebut mengandung arti bahwa 

pengajaran harus memperhatikan masalah-masalah seperti keluasan geografis, pemerataan kualitas, cara 

penyajian serentak dan sebagainya. Dengan demikian usaha pemerataan pendidikan merupakan hal perlu 

didiukung tidak saja oleh suatu itikad baik, tetapi juga suatu penelitian yang intensip dan usaha-usaha lainnya. 

Dalam rangka mendukung usaha pemerataan pengajaran di Indonesia telah dilakukan usaha inovatif, 

antara lain dalam bidang teknologi pendidikan, usaha penelitian dan pengembangan dalam bidang kurikulum, 

perencanaan cara penyampaian pengajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran, misalnya media 

canva, audio visual dan sebagainya (Abu etal., 2022; Firmansyah etal., 2022). Pendidikan anak oleh 

masyarakat, orang tua dan guru yang disingkat dengan “Project Pamong”. Sistem ini berusaha memeratakan 

pendidikan secara massal, tetapi tetap bermutu, dan juga telah dicanangkannya gerakan Wajib belajar 9 Tahun 

dengan sasaran meningkatkan angka partisipan siswa pendidikan dasar. Wajib belajar 9 tahun adalah salah 

satu kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dalam pelaksanaannya pemerintah menerapkan 

beberapa pola andalan yaitu SLTP Terbuka merupakan salah satu pola andalan setelah SLTP Reguler dan 

SLTP Kecil. 

SLTP Terbuka adalah sub sistem pendidikan jalur sekolah yang penyampaian bahan belajarnya melalui 

media terprogram, menekankan kepada prinsip belajar mandiri yaitu cara belajar yang dilakukan sendiri oleh 

siswa dan membatasi seminimal mungkin bantuan orang lain, waktu  dan tempat belajar kelompok pada SLTP 

Terbuka ditentukan bersama oleh siswa dan guru pamong. Pelaksanaan proses belajar mengajar di SLTP 

Terbuka dilaksanakan di SLTP Induk. Adapun kriteria untuk menjadi SLTP Induk antara lain : (1). terdapat 

ruang kelas yang cukup jumlahnya, (2) ruang kelas cukup besar untuk menyajikan program media cetak 

seperti kaset audio, kaset vidio, film bingkai suara dan televisi, dan (3) di sekolah induk terdapat fasilitas dan 

sumber belajar seperti perpustakaan. Laboratorium, ruang dan fasilitas kesenian, serta ruang dan fasilitas 

untuk belajar keterampilan. 

Namun demikian  perlu disadari bahwa lokasi SLTP Terbuka itu tidak sama kondisinya. Bagi beberapa 

SLTP Terbuka hubungan antara Tempat Kegiatan Belajar (TKB) dan sekolah Induk tidak sulit dicapai. Siswa 

tidak kesulitan untuk membayar transportasi dari rumah ke SLTP Terbuka, sehingga belajar melalui tatap 

muka dapat di-laksanakan di sekolah  Induk tanpa hambatan.  

Belajar melalui tatap muka di SLTP Terbuka sama dengan di SLTP Induk yakni berlangsung selama 12 

pelajaran dalam seminggu. Jadi kegiatan tatap muka dilaksanakan selama 48 jam pelajaran dalam sebulan. 

Karena mata pelajaran di SLTP tidak sama tingkat kesulitannya bagi siswa, maka pembagian jumlah jam 

pelajaran untuk tiap mata pelajaran itu ditentukan secara proporsional berdasarkan tingkat kesulitan dan 

kepenting-anya. Mata pelajaran yang biasanya dipandang sulit untuk dipelajari siswa seperti Matematika, IPA, 

Bahasa Inggris dapat diberi porsi yang agak banyak. 

Kurikulum yang diterapkan pada SLTP Terbuka sama pula dengan kurikulum yang diterapkan di SLTP 

Induk, hanya saja sumber belajar yang digunakan pada umumnya adalah berbentuk modul. Sistem modul ini 
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menekankan kepada prinsip belajar mandiri oleh siswa dan diharapkan keterlibatan guru pamong dan guru 

seminimal mungkin. 

Khususnya di SLTP Negeri 1 Gowa sebagai sekolah Induk bagi SLTP Terbuka yang yang ada di 

Kabupaten Gowa, pada umumnya tenaga pengajarnya digunakan di SLTP Terbuka dengan pertimbangan 

bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar di SLTP Terbuka di laksanakan di SLTP Negeri 2 Kabupaten 

Gowa.  

Demikian pula para siswa SLTP Terbuka memiliki kesempatan mengikuti ujian cawu dan ujian akhir 

bersamaan dengan para siswa SLTP Induk dan memperoleh surat tamat belajar SLTP serta dapat melanjutkan 

pendidikannya ke Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Namun demikian selama ini belum ada yang pernah 

meneliti secara ilmiah mengenai  bagaimana hasil belajar IPAnya dari kedua jenis sekolah ini baik SLTP 

Terbuka maupun SLTP Induk. 

Beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa skor rata-rata hasil belajar IPA di SLTP 58.64 masih 

tergolog rendah(Afriyanti etal., 2022; Ajlouni&Jaradat, 2020; Alipahetal., 2022; Listiadi, 2024).  Kenyataan 

ini menunjukkan bahwa proses belajar di SLTP masih urgen untuk diteli dan dikaji secara mendalam untuk 

menemukan fator-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar IPA.  

Berbagai jenis model pembelajaran telah diterapkan di SLTP, misalnya model pembelajaran projek, 

pembelajaran berbasis masalah, discovery dan inquery, pembelajaran koopretaif, pembelajaran langsung, 

pembelajarn IPA terpadu, kontekstual akan tetapi rata-rata hasil belajar masih rendah(Almawadeh& Al-Amad, 

2023; Alwardahetal., 2021; Y etal., 2023). Bagaimana hasil belajar IPA siswa SLTP induk dan SLTP 

Terbuka?, apakah tidak terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar IPA antara siswa SLTP Terbuka 

dengan siswa  SLTP Induk?.  

  

METODE 

Jenis dan Varibel Penelitian 

Jenis penelitian “expost-fakto” dengan variabel hasil belajar IPA. Penelitian dilaksanakan selama 1 

(satu) tahun, mulai tahun 2022-2023.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SLTP Induk dan siswa kelas VIII SLTP 

Terbuka yang berjumlah 208 siswa. Sedangkan sampel penelitiannya berjumlah n = 118 siswa, yaitu n = 90 

SLTP Induk dan n= 28 SLTP Terbuka. Metode pengambilan sampel “purposif sampling”. Langkah-

langkahnya: 

Tahap pertama. 

Memilih SLTP Negeri VIII Kabupaten Sinjai dengan pertimbangan bahwa SLTP Negeri VIII 

merupakan SLTP Induk di Kabupaten Sinjai. Selanjutnya menun-juk langsung SLTP Terbuka yang dibina 

oleh SLTP Induk. 

Tahap kedua. 

Memilih 3 (tiga) kelas VIII SLTP Negeri 2 dan 1 (satu) kelas 2 SLTP Terbuka dengan pertimbangan 

bahwa kelas yang ditunjuk ini  diajar oleh guru yang sama. 

Tahap ketiga 

Semua siswa kelas VIII yang telah ditunjuk merupakan sampel dalam penelitian ini. Instrumen 

Penelitian. Instrumen yang digunakan tes hasil belajar IPA yang valid dan reliabel. Langkah-langkah yang 

ditempuh pengembangan tes hasi belajar IPA: 

Tahap pertama 

Penyusunan tes hasil belajar IPA kelas VIII diarahkan pada kisi-kisi dua arah yang meliputi sub 

pokok bahasan dan aspek yang diukur. Item-item yang disusun diarahkan pada aspek koknetif. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i5.7561


5921 Perbandingan Hasil Belajar IPA Antara Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Induk dengan Siswa 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Terbuka - Muh. Tawil 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i5.7561 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 5 Oktober 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Kemampuan tersebut meliputi : (1) aspek pengetahuan (C1 ), (2) aspek pemahaman (C2 ) dan (3) aspek 

aplikasi (C3 ). Ketiga aspek kemampuan tersebut mengacu pada materi IPA. Berdasarkan kisi-kisi yang 

dibuat, disusun 60 item tes hasil belajar IPA. Adapun tujuan sehingga hal ini dilakukan adalah untuk 

memenuhui validitas isi (ContentValidity) dan validas susunan ( Constructvalidity).  

Tahap kedua  

Semua item yang telah disusun diuji-cobakan kepada 34 responden siswa kelas VIII SLTP Negeri I 

Kabupaten Gowa yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Dari data hasil uji coba dilakukan analisis 

item untuk mencari validitas item-item yang telah disusun. Validitas masing-masing item ditunjukkan oleh 

korelasi dwiserialpoint antara skor masing-masing item dengan skor total item. 

Tahap ketiga 

Setelah validitas yang 60 item diketahui, maka langkah selanjutnya ialah memilih item-item yang 

valid dengan menggunakan kriteria p < 0.339. Artinya item yang dianggap valid ialah item-item yang 

mempunyai korelasi dwiserialpoint signifikan pada taraf signifikan 5 %. Setelah dilakukan perhtungan 

diperoleh 30 item yang valid.  

Tahap keempat 

Hasil uji-coba, diperiksa lagi validitas isinya, dengan maksud apakah ke-30 item tersebut telah 

mewakili semua materi IPA yang telah dipelajari oleh siswa kelas VIII SLTP Induk dan siswa kelas VIII 

SLTP Terbuka. Setelah pemeriksaan dilakukan ternyata bahwa ke-30 item tersebut telah mewakili semua 

materi pelajaran IPA yang telah dipelajari oleh siswa kelas VIII SLTP Induk dan siswa kelas VIII SLTP 

Terbuka. Selanjutnya dilakukan perhitungan dan reliabilitas dari tes hasil belajar IPA.  

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data hasil belajar IPA kelas VIII SLTP Induk dan pada SLTP Terbuka di 

Kabupaten Gowa peneliti dibantu oleh guru bidang studi IPA dari tempat penelitian. Waktu pelaksanaan uji-

coba instrumen dan pengumpulan data penelitian disesuaikan dengan jadual kegiatan pelajaran IPA. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak terlalu banyak mengganggu kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tersebut. 

Sebelum tes hasil belajar dibagikan pada responden terlebih dahulu semuanya di atur sedemikian rupa 

sehingga responden tidak dapat saling bekerjasama. Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan singkat 

kepada semua responden tentang tata cara pelaksanaan tes hasil belajar IPA.  

Selanjutnya peneliti mengumpulkan semua lembar jawaban dan lembar soal setelah responden selesai 

menyelesaikan semua soal tes hasil belajar IPA. Lembar jawaban diperiksa dan diberikan skor satu pada 

setiap jawaban yang benar dan memberikan skor nol pada jawaban yang salah. Akhirnya peneliti mentabulasi 

semua skor total dari setiap responden dalam tabel tabulasi, baik responden SLTP Induk maupun responden 

SLTP Terbuka.  

Teknik Pengolahan Data 

Data yang terkumpul dari penelitian ini semuanya diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik. Pengolahan yang dilakukan terdiri dari empat tahap. Yaitu tahap pertama adalah analisis statistik 

untuk mengembangkan instrumen penelitian, dan selanjunya disebut analisis instrumen, tahap kedua adalah 

analisis statistik untuk pengujian normalitas data dengan menggunakan Chi-kuadrat, tahap ketiga ialah analisis 

statistik untuk pengujian homogenitas dan tahap keempat ialah analisis statistik untuk mengolah data hasil 

penelitian. Pengolahan tahap keempat ini dibagi dua, yakni (1) teknik statistik deskriptif, untuk menjawab 

masalah yang tidak dihipotesiskan (masalah nomor satu dan nomor dua, dan (2) teknik statistik infrensial 

untuk menjawab masalah yang dihipotesiskan (masalah nomor tiga ).Ketiga tahap tersebut di atas 

dikemukakan secara terinci sebagai berikut. 

Pengembangan Instrumen 

Validitas item tes hasil belajar IPA digunakan analisis diskriminan Kriteria pengujian validitas item 

yakni: item di katakan valid jika rdwip> 0.339 untuk sampel n = 34 pada taraf nyata  = 0.05. Setelah diadakan 
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perhitungan diperoleh 30 item yang valid. Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belajar IPA, digunakan 

rumus KuderRichardson (KR-20) Setelah diadakan perhitungan diperoleh reabilitas tes sebesar 0.834      

Pengujian Normalitas Data 

Pengujian normalitas data skor sampel penelitian digunakan chi-kuadrat  Setelah diadakan perhitungan : 

(1) Untuk kelompok SLTP Induk diperoleh 2
hitung = 2.19 dan 2

(0.95)(2) = 5.99. Dari hasil ini ternyata bahwa 

2
hitung <2

tabel , hal ini berarti data hasil belajar IPA kelompok SLTP Induk berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 5 persen, (2) Untuk kelompok SLTP Terbuka diperoleh 2
hitung = 2.72 dan 2

(0.95)(2) = 5.99. Dari 

hasil ini ternyata bahwa 2
hitung <2

tabel , hal ini berarti data hasil belajar IPA kelompok SLTP Terbuka 

berdistribusi normal pada taraf kepercayaan 5 persen.  

Pengujian homogenitas data 

Pengujian homogenitas data skor hasil belajar IPA dari sampel penelitian digunakan uji Bartlett. Setelah 

diadakan perhitungan dengan menggunakan persamaan (3-4), maka diperoleh 2
hitung = 0.095 dan 2

(0.95)(1)= 

3.84. Dari hasil ini ternyata bahwa 2
hitung <2

tabel , hal ini berarti data hasil belajar IPA dari kelompok SLTP 

Induk dan SLTP Terbuka bersifat homogen pada taraf kepercayaan 5 persen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Deskriptif SLTP Induk 

Rentang skor Jumlah siswa Persentase (%) Kategori 

16-19 37 41.10 Rendah 

20-21 28 31.10 Sedang 

22-25 25 27.80 Tinggi 

 

Tabel 1, menjelaskan bahwa skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Induk sebesar 20.20 dengan 

standar deviasi sebesar 2.42, dan siswa yang mendapatkan skor hasil belajar IPA kurang dari skor rata-rata 

atau di bawah 21 adalah 65 siswa atau sebesar 72.2 persen. Demikian pula siswa yang memperoleh skor hasil 

belajar IPA di atas dari skor rata-rata atau 21 keatas adalah sebanyak 53 siswa atau sebesar 58.8 persen. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Induk termasuk 

kategori rendah.  

Tabel 2. Hasil Analisis Data Deskriptif SLTP Terbuka 

Rentang skor Jumlah siswa Persentase (%) Kategori 

16-19 11 39.30 Rendah 

20-21 9 32.20 Sedang 

22-25 8 28.60 Tinggi 

 

Tabel 2, menjelaskan bahwa skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Terbuka berkisar 20.04 

dengan standar deviasi sebesar 2.53 dan siswa yang mendapatkan skor hasil belajar IPA kurang dari skor rata-

rata atau di bawah 21 adalah 20 siswa atau sebesar 71.4 persen. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dikatakan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SLTP Terbuka termasuk kategori  rendah. 

Hasil analisis Infrensial 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t 

N thitung T(0.975)(116) 

118 0.30 1.96 
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Tabel 3, menjelaskan bahwa thitung = 0.30 dan t(0.975)(116) = 1.96. Karena pengujian dua pihak, nilai thitung = 

0.30 berada dalam interval antara –1.96 dan +1.96, Artinya tidak terdapat perbedaan secara signifikan hasil 

belajar IPA  antara siswa SLTP Induk dengan siswa SLTP Terbuka.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan hasil belajar IPA siswa kelas VIII,  siswa SLTP Induk 

maupun siswa dari SLTP Terbuka masih tergolong rendah, hal ini berarti bahwa hasil belajar IPA pada kedua 

sekolah tersebut masih perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII di kedua 

SLTP tersebut di atas, maka semua pihak, khususnya guru bidang studi IPA perlu memikirkan suatu alternatif 

yang memungkinkan siswa dapat berhasil dalam belajarnya. Hasil pengamatan selama ini metode yang 

digunakan guru bidang studi IPA di sekolah pelaksanaan proses pengajaran di kelas dan di Laboratorium 

menggunakan metode ceramah, guru menjelaskan materi pelajaran IPA dan siswa mendengar, mencatat 

tentang materi pelajaran yang diajarkan oleh guru bidang studi IPA. Peneliti menduga hal inilah yang 

merupakan salah satu penyebab sehingga hasil belajar IPA siswa kelas VIII  menjadi rendah. Peneelitian 

dilaporkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa diantaranya: sarana 

prasasarana, sumber belajar, minat dan motivasi belajar, metode mengajar guru, lingkungan belajar (Andiniati 

et al., 2023; Astuti et al., 2024; Ayunda et al., 2023; Babalwa & Newlin, 2023; Buanawati et al., 2023; 

Budiman, 2021; Caoetal., 2022). 

 Dilain pihak kalau ditinjau kurikulum dan silabus  SLTP Induk maupun SLTP Terbuka terlihat dengan 

jelas  siswa diharapkan sedapat mungkin dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan guru bidang 

studi mengurangi semaksimal mungkin keterlibatannya, apalagia kalau ditinjau pola kegiatan belajar mengajar 

di SLTP Terbuka menekankan kepada prinsip belajar mandiri, yaitu cara belajar yang dilakukan sendiri oleh 

siswa dan membatasi seminimial mungkin bantuan orang lain. Hasil penelitian dilaporkan skor rata-rata hasil 

belajar IPA di SLTP 56.48 masih tergolong rendah (Chanoetal., 2023; Chua et al., 2023; Damayanti & Jirana, 

2018; Diah et al., 2023; Diep, Hoai, et al., 2023; Ruranga, 2024; Salcedo, 2022; D. P. Sari et al., 2023). 

Penggunaan berbagai multimedia pembelajaran juga dapat mempengaruhi hasil belajar, diantaranya media 

audio visual, gambar, computer, animasi dan simulasi, canva (Diep, Thuy, et al., 2023; Dirgantari et al., 2020; 

Fatmawati & Nurhaini, 2024; Fatmi et al., 2021; Fazri & Nuria, 2024; Firmansyah et al., 2022; Gokbulut et 

al., 2020; Ramanda Fitri etal., 2024; Tolba & Al-Dhmen, 2024).  

Modul dan strategi pembelajaran yang diterapkan di SLTP induk dan SLTP Terbuka dapat juga 

mempengaruhi hasil belajar, seperti hasil penelitian yang dilaporkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikans hasil belajar IPA, aktivitas, discovery, dan inquery siswa antara kelompok yang menggunakan 

modul belajaran dengan tanpa menggunakan modul (Gultom et al., 2022; Hadijah, 2021; Haerana et al., 2021; 

Handayani et al., 2023; Harjono et al., 2024; Hendra et al., 2021; Hidayat, 2022; Hikma et al., 2022; Hizbi 

etal., 2023; Z etal., 2022).  

Hasil observasi ditemukan pelaksanaan waktu pembelajaran di SLTP induk pukul 7.30-16.00 wita dan 

SLTP Terbuka pukul 13.00-17.00 wita, hal ini juga berpotensi penyebab hasil belajar siswa rendah dan juga  

faktor lain di antaranya miskonsepsi, motivasi belajar, kompetensi guru, komunikasi guru, disiplin belajar, 

pengelolaan kelas, iklim organisasi, serta manajemen diri (Iasya et al., 2024; Inayah A.M etal., 2023; Isnain, 

2018; Jeharut et al., 2020; Jiayan et al., 2023; Kartika et al., 2020; Kaur & Gopal, 2024; Khazanah et al., 

2022; Nieto et al., 2024; Suwaibatulilla et al., 2024).  

Beberapa yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di sekolah, akan tetapi tetap saja hasil 

belajar rendah, upaya tersebut diantaranya: menerapkan berbagai jenis model pembelajaran, mindmapping, 

media barang bekas, gaya mengajar guru, diskusi interakrif, melatih keterampilan proses sains, penggunaan 

digital flip book-based, problem based learning, game tournament, practical work in promoting, project 

based learning, animatedv ideo media, meminamalisasi miskonsepsi, e-learning, discovery learning, media 
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equipped, guided inquiry learning (Fajrin et al., 2024; Kleruk et al., 2021; Kustian, 2021; Le et al., 2023; 

Mbwile & Ntivuguruzwa, 2023; Meylani, 2022; Mulkani, 2022; Nur et al., 2024; Nuriyanti et al., 2023; 

Nurmawaddah et al., 2021; Nurovic & Poturak, 2023; Prasertpong et al., 2023; Rahmiati & Saenab, 2024; 

Tawil et al., 2020; Vilgaetal., 2023). 

Hasil analisis inferensial membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa 

SLTP Induk dan SLTP Terbuka. Hal ini didukung oleh tujuan pokok pendidikan dasar 9 tahun, yakni 

pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara; dan anggota umat manusia serta 

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. Hal ini berarti siswa SLTP Induk dan 

siswa SLTP Terbuka memiliki hak yang sama dalam menggunakan fasilitas di SLTP Induk, mendapatkan 

perlakuan yang sama dalam proses belajar mengajar, memiliki kurikulum yang sama dan lain-lain sebagainya. 

Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel, diantaranya keaktifan belajar, 

kemampuan kognetif, kesiapan belajar, sikap terhadap sains, keterampilan kolaborasi, (Ratnasari et al., 2024; 

Relisma et al., 2022; Ren et al., 2024; Riny & Safrul, 2022; Rosit & Putri, 2023; Sahjat et al., 2023). 

Demikian pula kemampuan komunikasi, berpikir tingkat tinggi, berpikir abstrak, simulasi computer, 

media lectora, gaya belajar, kesigapan belajar, real-timeperformanceassessment, Virtual Realit, 

RewardAndPunishment, IPA terpadu, handout, Aplikasi canva, think pair share, virtual laboratory, Inkuiri 

Terbimbing, manajemen kelas, discoverylearning, android learninggames, media Youtube, media PhET, 

lietarsi sains dan numeric, fasilitas belajar, kemandirian belajar, model pictureandpicture dapat 

mempengaruhi hasil belajar (Sari, F. W et al., 2021; Selfiamawati & Saleh, 2021; Septiana et al., 2022; 

Sitohang et al., 2021; Sudirman et al., 2024; Sugiharti et al., 2022; Sulistiani et al., 2020; Suryadi et al., 2020; 

Suryadie et al., 2022; Syahbani et al., 2024).  

Telah dilaporkan bahwa pengaruh model pembelajaran, media pembelajaran, sistem asesmen, evaluasi 

pembelajaran, jenjang sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar(Syahwietal., 2020; Syamsidar etal., 2023; 

Syerlinda et al., 2024; Tangalayuk et al., 2022; Taupik & Fitria, 2021; Tawil, 2024).  

Peningkatan hasil belajar IPA baik di SLTP Induk maupun di SLTP Terbuka diajukan saran sebagai 

berikut: (1) guru-guru bidang studi IPA didalam mengelola proses belajar mengajar hendaknya dapat 

menggunakan metode mengajar yang bervariasi, terutama memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas,  sehingga  hasil belajar IPA siswa dapat meningkat, (2)siswa SLTP 

Induk mapun siswa dari SLTP Terbuka, agar lebih giat belajar IPA diluar jam pelajaran di sekolah, mengingat 

keterba-tasan waktu, perhatian yang dimiliki guru untuk memberikan semua konsep IPA yang harus dikuasai, 

(3) dapat dilakukan penelitian-penelitian lanjutan mengenai hal ini dalam sampel lebih besar, sehingga dapat 

diharapkan hasil yang lebih umum lagi. Hal ini juga dilaporkan oleh beberapa penelitian menemukan 

bahwahasil belajar sangat ditentukan oleh perangkat pembelajaran, metode, strategi, pendekatan dan teknik 

belajar, keterampilan kominikasi, keterampilan praktikum IPA (Anto, P. Y., & Trisnawati, 2024; Turnip et al., 

2023; Untari et al., 2021; Wata et al., 2022; Widyawati et al., 2021; Winarti et al., 2021; Wulandari, A. R et 

al., 2021; I. N. Wulandari et al., 2023; Yandi et al., 2023; Yohana et al., 2020; Yulianti et al., 2023; Yulmanto 

et al., 2024). 

 

SIMPULAN  

Skor rata  hasil belajar IPA kelas VIII siswa dari SLTP Induk lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil 

belajar siswa SLTP Terbuka dan tidak terdapat berbedaan secara signifikan hasil belajar IPA antara siswa 

yang berasal dari SLTP Induk dan siswa yang berasal dari SLTP Terbuka. Implikasi dari hasil penelitian ini 

system pembelajaran, sarana belajar, sumber belajar, multimedia di SLTP induk dan SLTP Terbuka masih 

perlu ditingkatkan kualitasnya.  
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